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ABSTRAKSI 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas karyawan di PT Prabu Mitra Teknik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif 

dengan jumlah responden sebanyak 55 orang karyawan. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan 

dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara parsial, lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 1,539 < ttabel 2,007 dan nilai signifikansi 0,130 > 0,05. 

Sebaliknya, disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan nilai 

thitung sebesar 5,450 > ttabel 2,007 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, secara simultan, lingkungan 

kerja dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini didukung 

oleh nilai Fhitung sebesar 25,180 > Ftabel 3,17 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa disiplin kerja merupakan faktor yang dominan dalam meningkatkan produktivitas karyawan, sedangkan 

lingkungan kerja belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial. Oleh karena itu, perusahaan 

disarankan untuk lebih memfokuskan penguatan budaya disiplin dan tetap melakukan evaluasi terhadap kondisi 

lingkungan kerja guna menciptakan sinergi yang optimal dalam mendukung produktivitas. 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Produktivitas Karyawan. 

 

ABSTRACT 

Abstracts - This study aims to determine the influence of the work environment and work discipline on employee 

productivity at PT Prabu Mitra Teknik. This study uses an associative quantitative approach with 55 employees 

as respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression tests 

with the help of SPSS version 23 software. The results of the analysis show that partially, the work environment 

does not have a significant effect on employee productivity. This is indicated by the t-count value of 1.539 < t-

table 2.007 and a significance value of 0.130 > 0.05. On the other hand, work discipline has a positive and 

significant effect on employee productivity, with a t-count value of 5.450> t-table 2.007 and a significance value 

of 0.000 <0.05. Meanwhile, simultaneously, the work environment and work discipline together have a significant 

effect on employee productivity. This is supported by the Fcount value of 25.180 > Ftable 3.17 and a significance 

of 0.000 < 0.05. Thus, it can be concluded that work discipline is a dominant factor in increasing employee 

productivity, while the work environment has not shown a significant influence partially. Therefore, companies 

are advised to focus more on strengthening the culture of discipline and continue to evaluate the conditions of the 

work environment in order to create optimal synergy in supporting productivity. 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Productivity. 

 

1. PENDAHULUAN 
Produktivitas karyawan merupakan salah satu 

faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. 

Produktivitas tidak hanya mencerminkan seberapa 

banyak output yang dapat dihasilkan, tetapi juga 

kualitas, efisiensi, dan kontribusi karyawan terhadap 

pencapaian target organisasi. Dalam industri konstruksi 

dan teknik, seperti yang dijalankan oleh PT Prabu Mitra 

Teknik, produktivitas karyawan menjadi kunci utama 

karena proyek-proyek yang dikerjakan menuntut 

ketepatan waktu, ketelitian, serta kerja sama tim yang 

baik.  
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Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

produktivitas adalah lingkungan kerja. Lingkungan 

kerja dapat berupa kondisi fisik seperti tata ruang, 

pencahayaan, suhu, kebersihan, dan kelengkapan 

fasilitas, maupun kondisi nonfisik seperti hubungan 

antar rekan kerja, gaya kepemimpinan, serta 

komunikasi dalam tim. Lingkungan kerja yang baik 

dapat menciptakan suasana yang memperkuat 

kenyamanan, produktivitas, dan keberhasilan dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Hayat Rachman & 

Rastryana, 2025). Sebaliknya, lingkungan kerja yang 

buruk dapat menimbulkan stres, menurunkan semangat 

kerja, bahkan berpotensi meningkatkan tingkat absensi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja yang nyaman dapat meningkatkan efektivitas 

kerja (Manihuruk & Tirtayasa, 2020; Wahyuni et al., 

2023). 

Selain lingkungan kerja, disiplin kerja juga 

menjadi variabel penting yang menentukan tinggi 

rendahnya produktivitas karyawan. Disiplin yang baik 

terlihat dari kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap 

aturan perusahaan, tanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan, serta sikap profesional dalam 

bekerja. Kedisiplinan tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pengendali perilaku, tetapi juga mencerminkan 

budaya organisasi. (Arif et al., 2020) menekankan 

bahwa disiplin kerja yang konsisten berkontribusi 

positif terhadap efisiensi dan hasil kerja, sedangkan 

lemahnya disiplin berpotensi menimbulkan 

keterlambatan pekerjaan, konflik internal, dan 

rendahnya produktivitas. 

Hasil observasi awal di PT Prabu Mitra Teknik 

menunjukkan bahwa secara umum lingkungan kerja 

sudah cukup baik, namun terdapat beberapa kendala, 

seperti kerapihan ruang kerja yang terganggu akibat 

penumpukan barang. Dari sisi disiplin kerja, ditemukan 

beberapa karyawan masih sering datang terlambat serta 

memperpanjang waktu istirahat. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun perusahaan telah memiliki sistem 

kerja yang memadai, penerapan disiplin dan penataan 

lingkungan kerja masih memerlukan perhatian lebih 

serius agar produktivitas karyawan dapat optimal. 

Penelitian sebelumnya oleh (Gusmahdani et al., 

2023; Setiawan & Nuridin, 2021) telah membuktikan 

adanya pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas. Akan tetapi, penelitian ini 

memiliki perbedaan yang signifikan, yakni mengaitkan 

pengaruh kedua variabel tersebut dengan keberlanjutan 

perusahaan dalam konteks Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-8 yang 

menekankan pentingnya pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 

teoritis, tetapi juga manfaat praktis bagi perusahaan 

dalam merumuskan strategi keberlanjutan. 

Menurut Siagan dalam (Handoko et al., 2021), 

indikator lingkungan kerja terbagi menjadi dua sebagai 

berikut:  

1. Lingkungan Kerja Fisik 

a. Bangunan tempat kerja harus nyaman, aman, dan 

dirancang dengan memperhatikan keselamatan. 

b. Peralatan kerja yang memadai penting untuk 

mendukung kelancaran tugas. 

c. Fasilitas seperti ruang istirahat dan tempat ibadah 

diperlukan untuk menunjang kesejahteraan karyawan. 

d. Sarana angkutan yang nyaman dan mudah diakses 

membantu karyawan hadir tepat waktu. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

a. Hubungan antar rekan kerja yang harmonis tanpa 

konflik mendorong rasa kebersamaan. 

b. Hubungan atasan dengan karyawan yang saling c. 

menghargai menciptakan iklim kerja positif. 

c. Kerja sama antar karyawan sangat diperlukan agar 

tugas dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. 

 Menurut Rivai dalam (Estiana et al., 2023), 

disiplin kerja dapat diukur melalui beberapa indikator 

utama, yaitu: 

a. Kehadiran – Disiplin tercermin dari ketepatan waktu 

dan konsistensi hadir bekerja. 

b. Ketaatan terhadap peraturan – Pegawai disiplin 

selalu mematuhi prosedur dan aturan perusahaan. 

c. Ketaatan pada standar kerja – Ditunjukkan dengan 

kesungguhan dan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. 

d. Kewaspadaan tinggi – Pegawai berhati-hati, teliti, 

dan menggunakan sumber daya secara efektif serta 

efisien. 

e. Bekerja secara etis – Menjunjung etika kerja, 

menjaga sikap profesional, serta menghindari perilaku 

yang merugikan organisasi maupun pelanggan. 

 Menurut Edy Soetrisno dalam (Trirahayu & 

Hendratni, 2023), produktivitas karyawan dapat diukur 

melalui beberapa indikator utama, yaitu: 

a. Kemampuan – keterampilan dan profesionalisme 

karyawan dalam menyelesaikan tugas. 

b. Hasil kerja – upaya untuk terus meningkatkan 

pencapaian kerja yang memberikan manfaat bagi 

perusahaan maupun individu. 

c. Semangat kerja – dorongan dan etos kerja untuk 

selalu berusaha lebih baik dibanding sebelumnya. 

d. Pengembangan diri – upaya berkelanjutan dalam 

meningkatkan kapasitas diri agar mampu menghadapi 

tantangan pekerjaan. 

e. Mutu pekerjaan – kualitas hasil kerja yang 

menunjukkan standar kinerja optimal. 

f. Efisiensi – perbandingan optimal antara hasil kerja 

yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan. 

 Masalah utama yang diangkat pada penelitian 

ini adalah apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap produktivitas karyawan pada PT Prabu Mitra 

Teknik. Tujuan Penelitian ini dilaksanakan di PT Prabu 

Mitra Teknik, perusahaan konstruksi yang berlokasi di 

Green Lake City, Cipondoh, Tangerang, Banten, pada 

April–Mei 2025. Seluruh karyawan dijadikan 

responden untuk meneliti pengaruh lingkungan kerja 

dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan, 

dengan pendekatan kuantitatif asosiatif dan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner. 

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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Sumber: Penulis (2025) 

 

Gambar  1. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

memiliki kerangka berpikir bahwa lingkungan kerja 

(X₁) dan disiplin kerja (X₂) berpengaruh positif 

terhadap produktivitas karyawan (Y), baik secara 

parsial maupun simultan. Oleh karena itu, hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H01 : Diduga bahwa lingkungan kerja tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas karyawan di PT Prabu Mitra Teknik. 

Ha1 : Diduga bahwa lingkungan kerja  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas karyawan di PT Prabu Mitra Teknik. 

H02 : Diduga bahwa disiplin kerja tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas karyawan di PT Prabu Mitra Teknik. 

Ha2 : Diduga bahwa disiplin kerja  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas karyawan di PT Prabu Mitra Teknik. 

H03 : Diduga bahwa lingkungan kerja dan disiplin 

kerja tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap produktivitas karyawan di PT 

Prabu Mitra Teknik. 

Ha3 : Diduga bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja  

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap produktivitas karyawan di PT Prabu 

Mitra Teknik. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode asosiatif kausal. Populasi penelitian 

adalah seluruh karyawan operasional PT Prabu Mitra 

Teknik dengan jumlah sampel sebanyak 55 responden 

yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert    

1-5. 

Pengujian instrumen dilakukan melalui uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan 

data. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 

kelayakan data dalam analisis regresi linear berganda, 

yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Uji hipotesis dilakukan dengan uji 

t (parsial) dan uji F (simultan), serta analisis koefisien 

determinasi parsial dan simultan untuk mengukur 

kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini melibatkan pengumpulan data melalui 

instrumen kuesioner yang telah diisi oleh 55 orang 

tenaga kerja PT Prabu Mitra Teknik. Pengumpulan data 

dilakukan untuk menginvestigasi tiga variabel 

penelitian: lingkungan kerja (X₁), disiplin kerja (X₂), 

dan produktivitas karyawan (Y). 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif 

dengan melaksanakan serangkaian analisis statistik, 

meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, serta evaluasi pengaruh 

variabel baik secara parsial melalui uji t maupun 

simultan menggunakan uji F. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23. 

 

3.1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner, 

informasi tersebut telah disusun dalam tabel yang 

menunjukkan karakteristik responden sebagai berikut: 

 

Tabel  1. Karakteristik Responden 

Sumber: Data diolah SPSS v.23, 2025 

 

Karakteristik responden menunjukkan mayoritas 

berusai produktf, berpendidikan menengah, dan 

memiliki pengalaman kerja yang memadai dalam 

bidang operasional.  
 

3.2. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen kuesioner mampu 

mengukur konstruk penelitian secara tepat. Analisis 

dilakukan menggunakan metode Pearson Product 

Moment yang diolah melalui perangkat lunak SPSS 

versi 23. Dengan jumlah responden sebanyak 55 orang, 

diperoleh derajat kebebasan (df) = 53. Pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05), nilai r-tabel ditetapkan 

sebesar 0,265.  

Tabel  2. Uji Validitas Data 

 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-

tabel dengan arah positif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir instrumen penelitian dinyatakan 

valid dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian ini ditujukan untuk menilai apakah data 

yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan, ketepatan, 

stabilitas, serta konsistensi dalam menggambarkan 

fenomena yang sama di berbagai kesempatan. Sebuah 

instrument dapat dianggap reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Berikut adalah hasil 

pengolahan data yang didapatkan melalui SPSS 23. 

 

Tabel  3. Uji Reliabilitas Data 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan metode Kolmogorov-Smirnov dan analisis 

grafik Normal Probability Plot (P-P Plot). Hasil uji 

menunjukkan bahwa distribusi residual dapat dikatakan 

normal apabila titik-titik pada grafik mengikuti garis 

diagonal dan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model regresi 

memenuhi asumsi normalitas sehingga layak 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

Tabel  4. Uji Normalitas 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Tabel 4, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, 

yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual 

model regresi dinyatakan terdistribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas terpenuhi. Sebagai tambahan untuk 

analisis ini, dapat dilihat grafik yang menunjukkan 

probability plots atau yang biasa disebut P-Plot pada 

gambar yang ada dibawah ini: 

Berdasarkan gambar normal probability plot (P-

P Plot) diatas, tampak bahwa titik residual terdistribusi 

dan mengikuti pola yang hampir sejajar dengan garis 

diagonal. Pola ini menunjukkan bahwa distribusi 

residual hampir cocok dengan distribusi normal. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa model 

regresi dalam studi ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

Gambar  2. Uji Normalitas Grafik Probability Plots 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

memastikan tidak adanya hubungan kuat antarvariabel 

independen, yaitu lingkungan kerja dan disiplin kerja. 

Kriteria yang digunakan adalah nilai tolerance > 0,10 

dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kedua variabel memenuhi 

kriteria tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi bebas dari gejala multikolinearitas. 

 

Tabel  5. Uji Multikolinearitas 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas Tabel 5, 

variabel Lingkungan Kerja (X₁) dan Disiplin Kerja (X₂) 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,790 dan VIF sebesar 

1,266. Nilai tersebut memenuhi kriteria (Tolerance        

> 0,10 dan VIF < 10), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidakkonsistenan 

varians residual pada model regresi. Analisis 

menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa titik-

titik residual tersebar secara acak di sekitar garis nol 

pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

Gambar  3. Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot 
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Berdasarkan hasil scatterplot Gambar 2, titik-titik 

residual tampak menyebar secara acak di atas dan di 

bawah garis nol tanpa membentuk pola tertentu, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa varians error bersifat konstan dan analisis 

regresi layak digunakan. Selain itu, pengujian 

heteroskedastisitas juga dilakukan melalui Uji Glejser 

dengan cara meregresikan nilai absolut residual 

terhadap variabel independen. Hasil pengujian tersebut 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

 

Tabel  6. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diperoleh 

nilai signifikansi untuk variabel Lingkungan Kerja 

sebesar 0,105 dan Disiplin Kerja sebesar 0,533, yang 

semuanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami heteroskedastisitas, sehingga memenuhi 

asumsi klasik mengenai homoskedastisitas. 

 

3.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengukur pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan maupun 

parsial. Metode ini memberikan gambaran mengenai 

besarnya kontribusi masing-masing variabel 

independen terhadap perubahan variabel dependen, 

sehingga dapat diketahui tingkat pengaruh dan 

hubungan antarvariabel yang diteliti. 

 

Tabel  7. Uji Regresi Linear Beganda 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi Tabel 7, 

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

 

Y = 3,961 + 0,144X₁ + 0,886X₂ 

 

Persamaan ini menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (X₁) dan Disiplin Kerja (X₂) 

berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan 

(Y) di PT Prabu Mitra Teknik. Interpretasi persamaan 

regresi adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta (a = 3,961) mengindikasikan bahwa jika 

variabel Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

bernilai nol, maka tingkat produktivitas karyawan 

tetap berada pada nilai dasar sebesar 3,961. 

b. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X₁ = 0,144) 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 

pada variabel Lingkungan Kerja akan 

meningkatkan Produktivitas Karyawan sebesar 

0,144 unit, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Hal ini menegaskan bahwa semakin baik kondisi 

lingkungan kerja, maka produktivitas karyawan 

akan cenderung meningkat. 

c. Koefisien regresi Disiplin Kerja (X₂ = 0,886) 

menandakan bahwa setiap peningkatan satu unit 

pada variabel Disiplin Kerja akan meningkatkan 

Produktivitas Karyawan sebesar 0,886 unit, 

dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien positif 

ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memberikan 

kontribusi dominan dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan. 

Dengan demikian, model regresi membuktikan 

adanya hubungan linear positif antara Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan, di mana Disiplin Kerja merupakan faktor 

yang lebih dominan. 

 

2. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan asumsi variabel independen lainnya 

konstan. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 

5% (α = 0,05) dengan jumlah sampel sebanyak 55 

responden. Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

jika nilai signifikansi < 0,05 (H₀ ditolak, Hₐ diterima), 

maka variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen; sebaliknya, jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hasil pengujian t selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel  8. Uji T (Parsial) 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

Dalam penelitian ini, analisis uji t melibatkan 

variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

sebagai variabel independen, sedangkan produktivitas 

karyawan (Y) menjadi variabel dependen. Saat merinci 

perhitungan tersebut dengan rumus, diperoleh t (α/2 : n 

– k – 1) = t (0,025 : 52), dan berdasarkan ttabel dari 

hasil perhitungan tersebut, nilai yang didapat adalah 

2,007. Dari tabel tersebut, kita dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Tabel  9. Kesimpulan Uji T (Parsial) 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 
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Hasil uji t parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengujian Hipotesis Pertama (Hₐ₁) 

Lingkungan Kerja (X₁) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung = 1,539 < t 

tabel = 2,007 dengan signifikansi 0,130 > 0,05. 

Dengan demikian, H₀₁ diterima dan Hₐ₁ ditolak. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua (Hₐ₂)  

Disiplin Kerja (X₂) berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Nilai t 

hitung = 5,450 > t tabel = 2,007 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀₂ 

ditolak dan Hₐ₂ diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial 

hanya variabel Disiplin Kerja yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Karyawan di PT 

Prabu Mitra Teknik. 

3. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh 

variabel Lingkungan Kerja (X₁) dan Disiplin Kerja (X₂) 

secara simultan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila                  

F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka 

H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel dengan signifikansi < 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Karyawan di PT Prabu Mitra 

Teknik. 

 

Tabel  10. Uji F (Simultan) 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan variabel Lingkungan Kerja (X₁) dan Disiplin 

Kerja (X₂) terhadap Produktivitas Karyawan (Y). 

Tahapan penghitungan dilakukan dengan rumus F (2 : 

55–3) = F (2 : 52), sehingga diperoleh Ftabel = 3,17. 

Berdasarkan hasil ANOVA, nilai Fhitung = 25,180 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Karena 

Fhitung > Ftabel dan Sig. < 0,05, maka H₀₃ ditolak dan 

Hₐ₃ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan di PT Prabu Mitra Teknik. 

 

3.5 Uji Koefisien Detreminasi  

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial  

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara 

terpisah. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

variabel yang memberikan pengaruh paling dominan 

dalam model. Hasil pengujian koefisien determinasi 

parsial dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel  11. UJi Koefisien Determinasi Parsial 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

Penghitungan koefisien determinasi parsial 

dalam studi ini mencakup lingkungan kerja (X1) dan 

disiplin kerja (X2) sebagai variabel independen, 

sedangkan produktivitas karyawan (Y) berfungsi 

sebagai variabel dependen. Rincian perhitungan 

tersebut menggunakan rumus koefisien determinasi 

parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel  12. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Koefisien 

Determinasi Parsial 

Sumber: (Data diolah SPSS v.23, 2025) 

 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 12, 

variabel Disiplin Kerja terbukti memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap Produktivitas Karyawan 

dibandingkan dengan variabel Lingkungan Kerja. Hal 

ini terlihat dari nilai koefisien Beta = 0,606 dengan 

korelasi zero-order sebesar 0,685, sedangkan 

Lingkungan Kerja hanya memiliki Beta = 0,171 dan 

zero-order 0,449. Perhitungan kontribusi relatif juga 

menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memberikan 

pengaruh sebesar 41,51% (0,606 × 0,685), jauh lebih 

tinggi dibandingkan Lingkungan Kerja yang hanya 

sebesar 7,68% (0,171 × 0,449). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Disiplin Kerja merupakan faktor yang lebih dominan 

dalam meningkatkan Produktivitas Karyawan di PT 

Prabu Mitra Teknik. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Koefisien determinasi simultan (R²) digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel independen. 

Dalam penelitian ini, variabel Lingkungan Kerja (X₁) 

dan Disiplin Kerja (X₂) diuji terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y). Hasil pengujian koefisien determinasi 

simultan ditampilkan pada tabel berikut. 
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Tabel  13. Hasil Koefisien Determinasi Simultan 

Untuk R Square (R2) 

Sumber: Data diolah SPSS v.23, 2025 

 

Berdasarkan analisis koefisien determinasi 

secara simultan, didapatkan nilai R Square sebesar 

0.492, yang menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 49,2% terhadap 

perubahan Produktivitas Karyawan (Y). Sedangkan 

sisanya sebesar 50,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model ini. 

 

3.6 Pembahasan 

1. Ha1: Pengaruh Lingkungan Kerja (X₁) Terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (X₁) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Karyawan (Y) di PT Prabu 

Mitra Teknik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung = 

1,539 lebih kecil dari t tabel = 2,007 dengan tingkat 

signifikansi 0,130 > 0,05. Kondisi ini dapat dijelaskan 

oleh fakta bahwa sebagian besar karyawan (54,5%) 

telah bekerja lebih dari tiga tahun, sehingga terbiasa 

dan mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang 

ada. Dengan demikian, variasi kondisi lingkungan kerja 

tidak lagi menjadi faktor utama yang memengaruhi 

produktivitas mereka. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Rampisela & Lumintang, 2020) yang 

menemukan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT 

Dayana Cipta, ditunjukkan oleh t hitung = 0,847 < t 

tabel = 2,05553 dan signifikansi 0,405 > 0,05. Namun, 

hasil penelitian ini berbeda dengan studi (Halimah, 

2023) yang mengungkapkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan di PT Werbel Indonesia 

Service, dengan t hitung = 3,257 > t tabel = 1,681 dan 

signifikansi 0,002 < 0,05. 

2. Ha2: Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) Karyawan PT Prabu 

Mitra Teknik 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja (X₂) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Karyawan (Y) di PT Prabu 

Mitra Teknik. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

= 5,450 lebih besar dari t tabel = 2,007, serta tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin tinggi 

kedisiplinan karyawan, maka produktivitas yang 

dihasilkan juga akan semakin meningkat. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Winarsih et al., 2020) yang 

berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Produktivitas Karyawan pada PT Awfa 

Smart Media Palembang”. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, 

dengan hasil t hitung = 2,182 > t tabel = 2,012 dan nilai 

signifikansi 0,034 < 0,05. 

3. Ha3: Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) Karyawan PT Prabu Mitra Teknik 

Hasil pengujian simultan dengan menggunakan 

uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 25,180 lebih 

besar dibandingkan Ftabel = 3,17 pada taraf 

signifikansi 0,05. Selain itu, nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 semakin menegaskan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja (X₁) dan Disiplin Kerja (X₂) berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) di PT Prabu Mitra Teknik. Hal ini berarti 

bahwa kombinasi kondisi lingkungan kerja yang baik 

dan disiplin kerja yang tinggi mampu meningkatkan 

produktivitas karyawan secara menyeluruh. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian (Gusmahdani et al., 2023) 

berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi Pada PT Tasma Puja SEI. Kuamang 

Kabupaten Kampar”. Hasil analisis menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap produktivitas karyawan, ditunjukkan oleh 

Fhitung = 112,848 lebih besar dari Ftabel = 3,168 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan di PT Prabu Mitra Teknik, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja (X₁)  

Hasil analisis menunjukkan bahwa Lingkungan 

Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai t hitung = 1,539 < t tabel = 2,007 dengan 

signifikansi 0,130 > 0,05. Dengan demikian, 

secara parsial variabel Lingkungan Kerja tidak 

memiliki kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan Produktivitas Karyawan di PT 

Prabu Mitra Teknik. 

b. Pengaruh Parsial Disiplin Kerja (X₂) 

Disiplin Kerja terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung = 5,450 > t 

tabel = 2,007 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya, semakin tinggi kedisiplinan karyawan, 

semakin tinggi pula tingkat produktivitas yang 

dicapai. 

c. Pengaruh Simultan Lingkungan Kerja (X₁) dan 

Disiplin Kerja (X₂) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan. Nilai F hitung = 25,180 

> F tabel = 3,17 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini membuktikan bahwa kombinasi 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara 

bersama-sama berperan penting dalam 
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meningkatkan Produktivitas Karyawan di PT 

Prabu Mitra Teknik. 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan 

penelitian, penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. PT Prabu Mitra Teknik disarankan untuk 

meningkatkan keadilan dalam hubungan antara 

atasan dan karyawan. Data menunjukkan hanya 

45,5% karyawan merasa diperlakukan adil oleh 

atasan. Perusahaan dapat menyelenggarakan 

pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada 

keadilan, komunikasi empatik, serta pendekatan 

manajerial yang lebih partisipatif. Perlakuan yang 

adil akan memperkuat kepercayaan, loyalitas, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif.  

b. Rendahnya disiplin karyawan dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu perlu ditangani 

dengan strategi pengelolaan waktu yang lebih 

baik. Perusahaan dapat menetapkan tenggat 

waktu yang jelas, memberikan umpan balik secara 

berkala, serta memberikan insentif kepada 

karyawan yang disiplin. Pelatihan manajemen 

waktu juga penting untuk meningkatkan tanggung 

jawab serta akuntabilitas karyawan. 

c. Semangat kerja karyawan yang relatif rendah 

dapat ditingkatkan melalui sistem kerja yang lebih 

apresiatif dan memotivasi. Perusahaan dapat 

menerapkan program penghargaan, pengakuan 

atas pencapaian karyawan, membangun hubungan 

sosial yang positif, serta memperkuat komunikasi 

dua arah antara pimpinan dan bawahan. Hal ini 

akan membantu menjaga motivasi, produktivitas, 

serta kualitas kerja secara berkelanjutan. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan 

dalam mengkaji pengaruh lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan, 

khususnya dalam konteks manajemen sumber 

daya manusia. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur akademik dan 

memperkuat relevansi studi produktivitas dalam 

mendukung keberlanjutan organisasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk 

menggunakan ukuran sampel yang lebih besar 

agar hasil penelitian lebih representatif. Selain itu, 

memperluas objek penelitian ke berbagai industri 

atau jenis perusahaan lain akan memungkinkan 

analisis perbandingan, sehingga dapat 

memperkuat dan memvalidasi temuan yang 

diperoleh. Dengan demikian, penelitian 

selanjutnya dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai peran lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas 

karyawan. 
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